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ABSTRAK

Dalam rangka mewujudkan keamanan laut Indonesia, maka Kapal Patroli Pangkalan PLP
Tanjung Perak Surabaya memiliki tugas dan tanggung jawab yang sangat besar, diperlukan kinerja
ABK yang baik untuk mencapai tujuan tersebut. Menurut Laporan Kinerja Pelabuhan (LAKIP 2016),
bahwa capaian kinerja ABK Kapal Patroli masih di bawah target kinerja yang diharapkan. Tujuan
penelitian ini untuk menghitung capaian kinerja dan kesenjangan aktual ABK Kapal Patrolii KPLP
Tanjung Perak Surabaya. Aspek yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumberdaya manusia,
sarana dan prasarana, tata kelola/manajemen pengolalaan operasi dan dana yang tersedia. Kemudian
dari data tersebut dibuat dalam skala Lykert dan selanjutnya dilakukan analisis kesenjangan antara
kinerja aktual dengan standar kinerja yang ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi
kesenjangan kinerja sebesar 12 % dari standar kinerja yang diharapkan.

Kata kunci: Analisis Kesenjangan, Kinerja ABK Kapal Patroli KPLP, Skala Lykert.

ABSTRACT

In order to realize the maritime security of Indonesia, the Patrol Boat Pangkalan PLP Tanjung
Perak Surabaya has a very large duties and responsibilities, so it needs a very high performance ABK
to achieve that goal. According to Port Performance Report (LAKIP 2016), the performance of ABK
Patrol Ship has decreased its performance. The objective of this research was to calculate actual
performance gap of crew KPLP Patrol Boat in Tanjung Perak Surabaya. The calculation was based on
several factors that affect the decreasing performance, among others human resources, facilities and
infrastructure, governance management / management and available funds. Lykert scale method was
used and then gap analysis was applied to calculate performance between actual and a set of
performance standard. The results showed that there was a performance gap of 12% of the
established performance standards.

Keywords: Crew performance of KPLP Patrol Boat, Gap Analysis, Lykert Scale.

PENDAHULUAN

Pelabuhan merupakan tempat untuk memberikan pelayanan sandar dan labuh sebuah kapal,
selain itu memberikan pelayanan bongkar dan muat barang ataupun penumpang. Namun selain tugas
dan fungsinya seperti disebutkan di atas, pelabuhan juga diwajibkan untuk memberikan rasa nyaman
dan keamanan bagi kapal-kapal yang akan masuk dan keluar pelabuhan tersebut. Hal ini telah
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tertuang dalam Undang-Undang No 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran pada pasal 276 ditegaskan,
bahwa pentingnya keselamatan dan keamanan berlayar serta kelancaran berlalu lintas di perairan
tertentu dan pelabuhan. Peran sebagai penjaga laut dan pantai untuk memberikan rasa selamat dan
aman diemban oleh Kesatuan Penjaga Laut dan Pantai (KPLP) dengan tugasnya adalah 1) melakukan
pengawasan keselamatan dan keamanan pelayaran; 2) melakukan pengawasan, pencegahan, dan
penanggulangan pencemaran di laut; 3) pengawasan dan penertiban kegiatan serta lalu lintas kapal; 4)
pengawasan dan penertiban kegiatan sal/vage, pekerjaan bawah air, serta eksplorasi dan eksploitasi
kekayaan laut; 5) pengamanan Sarana Bantu Navigasi-Pelayaran; 6) mendukung pelaksanaan kegiatan
pencarian dan pertolongan jiwa di laut.

Luasnya daerah wilayah kerja pelabuhan Tanjung Perak (termasuk Alur Pelayaran Barat dan
Timur Surabaya) membutuhkan kinerja aparat yang baik untuk menjamin keselamatan dan
keamanan pelayaran di perairan tersebut. Beberapa laporan tentang hasil kinerja Kesatuan Penjaga
Laut dan Pantai (KPLP) yang seharusnya mengawal keamanan dan keselamatan di wilayah perairan
Pelabuhan Tanjung Perak dianggap tidak melakukan kinjerjanya dengan baik (LAKIP, 2016).
Mengacu pada laporan capaian kinerja ABK kapal patroli KPLP tersebut, maka perlu diidentifikasi
faktor-faktor yang yang mempengaruhi menurunnya kinerja ABK Kapal Patroli serta mencari tahu
seberapa jauh kesenjangan yang terjadi antara kinerja aktual terhadap standar kinerja yang harapkan.

METODE PENELITIAN

Objek yang digunakan dalam penelitian adalah Anak Buah Kapal (ABK) Kapal Patroli KPLP
Tanjung Perak Surabaya yang berjumlah 165 orang sampel. Penentuan sampel menggunakan cara
purposive sampling. Kinerja ABK Kapal Patroli ditinjau dari 4 (empat) aspek yaitu:

A. Aspek Sumberdaya Manusianya yang meliputi 4 (empat) dimensi, terdiri dari:
1) dimensi kecakapan meliputi: pendidikan formal, pendidikan keahlian, pengetahuan tugas,
pelaksanaan tugas, dan penguasaan tugas;
2) dimensi keseriusan meliputi: prioritas kerja, proaktif, adaptif terhadap peraturan baru;
3) dimensi ketelitian terdiri dari: Perhitungan, Inovatif, cekatan, taat kepada peraturan dan
SOP; dan
4) dimensi kemampuan manajemennya meliputi: struktur organisasi, pendelegasian, bekerja
secara tim.
B. Aspek Sarana dan Prasarana yang meliputi 3(tiga) dimensi, yaitu:
1) dimensi kualitas dan kuantitas meliputi: kesesuaian sarana, faktor pendukung, kesesuaian
prasarana;
2) dimensi pengadaan meliputi: spesifikasi, karakteristik, kebijakan, ketersediaan;
3) dimensi pemeliharaan dan perawatan terdiri dari: kemudahan, berkala, pembagian tugas,
sumbangsih;
C. Aspek Anggaran terdiri dari 2 (dua) dimensi yaitu:
1) dimensi pendapatan ABK yang terdiri dari: kesesuaian, tuntutan pekerjaan, reward, resiko
pekerjaan, motivasi, rasa syukur;
2) dimensi pengadaan meliputi: kecukupan, kesepakatan, transparansi, keikutsertaan,
efektivitas, dan kebutuhan.
D. Aspek Tata kelola terdiri dari 4 (empat) dimensi yaitu:
1) dimensi Perencanaan meliputi: keikutsertaan, SOP, mempermudah, kedetailan, koordinasi;
2) dimensi pengorganisasian terdiri dari: koordinasi, penunjukan, kesesuaian, tujuan akhir;
3) dimensi pelaksanaan meliputi: kesamaan, kepatuhan, kreativitas, optimal, SOP, realisasi; dan
4) dimensi pengawasan dan pengendalian meliputi: keseriusan, manfaat, dampak, sarana, tujuan
untuk mendapatkan data tersebut digunakan kuisioner.
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Data hasil kuesioner dari ke 4 aspek kemudian masing-masing berdasarkan dimensinya dibuat
dalam Skala Lykert yaitu (1) sangat tidak setuju (2) tidak setuju (3) kurang setuju (4) setuju (5) sangat
setuju, kemudian dianalisa kesenjangannya dalam bentuk persentase rata-rata dari masing-masing
aspek untuk dianalisa secara kuantitatif kemudian didapatkan hasil gabungan rata-rata persentase dari
semua aspek untuk didapatkan kesenjangan kinerjanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kesenjangan dari setiap aspek beserta dimensi ABK Kapal Patroli KPLP Tanjung
Perak menggunakan Skala Lykert didapat sebagai berikut:

Aspek Sumberdaya Manusia (SDM)

Persentase rata-rata capaian kinerja berdasarkan dimensi kecakapan memperlihatkan bahwa
faktor pendidikan dan keahlian sudah memadai sesuai dengan bidang kerjanya, hal ini ditunjukan
dengan angka capaian 94,8% dan 91,6%. Namun ketika melaksanakan tugas masih kurang dari sisi
pengetahuan dan penguasaan tugasnya, hal ini dapat ditunjukan dengan capaian kinerjanya berturut-
turut 87,8%, 86,6%, dan 86,6%. Secara keseluruhan capaian kinerja dari deimensi kecakapan
mempunyai nilai rata-rata sebesar 89,5%.

Persentase rata-rata capaian kinerja berdasarkan dimensi keseriusan faktor prioritas kerja
mempunyai nilai yang cukup tinggi yaitu 90,6%, hal ini sudah memperlihatkan keseriusan dalam
memprioritaskan pekerjaannya. Namun belum menunjukan keaktivan secara mandiri dan masih
rendah dalam menerima aturan-aturan baru, hal ini terlihat dari nilai yang ditunjukkan sebesar
80,8% dan 84,4%. Secara keseluruhan capaian kinerja dari deimensi keseriusan mempunyai nilai rata-
rata sebesar 85,3%.

Persentase rata-rata capaian kinerja berdasarkan dimensi ketelitian faktor Inovatif dan
Perhitungan mempunyai nilai yang cukup tinggi yaitu 90,4%, dan 89,6% hal ini sudah
memperlihatkan ketelitian dalam membangun pekerjaannya. Namun belum menunjukan cekatan
secara mandiri dan masih rendah dalam mentaati aturan-aturan dan SOP, hal ini terlihat dari nilai
yang ditunjukkan sebesar 80,8% dan 84,4%. Secara keseluruhan capaian kinerja dari deimensi
ketelitian mempunyai nilai rata-rata sebesar 88,5%.

Persentase rata-rata capaian kinerja berdasarkan dimensi kemampuan manajemen faktor
bekerjasama secara team dan pemahaman terhadap struktur organisasi sudah cukup tinggi yaitu
92,2% dan 91,4%, hal ini telah menunjukan kemampuannya dalam mengelola pekerjaannya. Namun
masih masih lemah dalam pendelegasian hanya mempunyai nilai 85,8%

Persentase rata-rata kesenjangan gabungan aspek SDM berdasarkan dimensi kecakapan,
dimensi keseriusan, dimensi ketelitian, dan dimensi kemampuan manajemen adalah sebesar 11,7%.
Faktor terbesar yang membuat kesenjangan kinerja mejadi kecil adalah faktor kemampuan
manajemen yaitu 10,2%.

11,70%

B Rata-rata Capaian
Gabungan

B Rata-rata Kesenjangan
Gabungan

Gambar 1. Capaian dan Kesenjangan kinerja pada aspek SDM
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Aspek Sarana dan Prasarana

Persentase rata-rata capaian kinerja berdasarkan dimensi kualitas dan kuantitas, kesesuaian
sarana merupakan faktor tertinggi dalam capaian kinerja yaitu sebesar 89,4%. Sedangkan untuk
faktor pendukung dan faktor kesesuaian prasarana sedikit di bawah faktor kesesuaian sarana yaitu
berturut-turut sebasar 88,4% dan 86,4%, secara keseluruhan rata-rata kinerja capaian kinerja dari
dimensi kualitas dan kuantitas menjadi 88,1%.

Persentase rata-rata capaian kinerja berdasarkan dimensi pengadaan, faktor telaah terhadap
spesifikasi barang mempunyai nilai sebesar 88,6%. Sedangkan untuk karakteristik dan ketersediaan
sedikit di bawah spesifikasi barang yaitu berturut-turut sebesar 88,4% dan 87,4%. Namun masih
lemah dalam kebijakan hanya mempunyai nilai 86,8%. Secara keseluruhan rata-rata capaian kinerja
dari dimensi pengadaan menjadi 87,8%.

Persentase rata-rata capaian kinerja berdasarkan dimensi pemeliharaan dan perawatan, faktor
sumbangsih memiliki nilai tertinggi yaitu 91%. Sedangkan untuk faktor kemudahan dan pembagian
tugas keduanya mempunyai nilai yang sama yaitu 90,4%. Untuk faktor berkala mempunyai nilai
terendah dibandingkan dengan yang lainnya hanya mencapai nilai sebesar 87%. Secara keseluruhan
rata-rata capaian kinerja dari dimensi pemeliharaan dan perawatan menjadi 98,7%.

Persentase rata-rata kesenjangan gabungan dari aspek sarana dan prasarana berdasarkan
dimensi kualitas dan kuantitas, pengadaan, pemeliharaan dan perawatan adalah sebesar 11,5%. Faktor
terbesar yang membuat kesenjangan kinerja menjadi kecil adalah dari faktor pemeliharaan dan
perawatan yaitu sebesar 10,3%.

11,50%

B Rata-rata Capaian
Gabungan

B Rata-rata Kesenjangan
Gabungan

Gambar 2. Capaian dan Kesenjangan kinerja pada aspek sarana dan prasarana
Aspek Anggaran

Persentase rata-rata capaian kinerja berdasarkan dimensi pendapatan ABK, faktor kesesuaian
memiliki nilai tertinggi yaitu sebesar 90,6%, kemudian secara berturut-turut diikuti oleh faktor
tuntutan pekerjaan sebesar 88,2%, faktor reward 87,2% dan faktor resiko pekerjaan 87%. Sedangkan
faktor motivasi sebesar 86,6% dan faktor rasa syukur dengan nilai 86,2% merupakan nilai terendah
pada dimensi pendapatan ABK. Secara keseluruhan rata-rata capaian kinerja dari dimensi pendapatan
ABK menjadi 87,6%.

Persentase rata-rata capaian kinerja berdasarkan dimensi pengadaan, faktor kesepakatan
menunjukan nilai tertinggi dibandingkan dengan lainnya yaitu mencapai nilai sebesar 89,4%,
kemudian diikuti oleh faktor transparansi 88%, faktor efektivitas 87,6%, serta faktor keikutsertaan
87,4%. Sedangkan untuk dua terbawah yaitu faktor kecukupan 87% dan faktor kebutuhan sebesar
85,4%. Secara keselutuhan rata-rata capaian kinerja dari dimensi pengadaan menjadi sebesar 87,5%.

Persentase rata-rata kesenjangan kinerja gabungan aspek anggaran berdasarkan dimensi
pendapatan ABK dan dimensi kebijakan adalah sebesar 12,5%. Faktor yang membuat kesenjangan
adalah faktor pendapatan ABK sebesar 12,4%.
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12,4%

B Rata-rata Capaian
Gabungan

B Rata-rata Kesenjangan
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Gambar 3. Capaian dan Kesenjangan kinerja pada aspek anggaran
Aspek Tata Kelola

Persentase rata-rata capaian kinerja berdasarkan dimensi perencanaan, faktor koordinasi
mempunyai sumbangsih terbesar yaitu 88,8%. Selanjutnya diikuti oleh faktor keikutsertaan 87,6%,
faktor kedetailan 87% dan mempermudah 86,6%, akan tetapi untuk SOP menunjukan nilai yang
rendah jika dibandingkan dengan lainnya yaitu hanya 86,4%. Secara keseluruhan capaian kinerja
dari dimensi perencanaan mempunyai nilai rata-rata sebesar 87,3%.

Persentase rata-rata capaian kinerja berdasarkan dimensi pengorganisasian, faktor koordinasi
mempunyai nilai tertinggi yaitu 88,8%, setelahnya faktor penunjukkan 88,4%, faktor kesesuian
87,8%. Faktor tujuan akhir sebesar 87,6% merupakan nilai terendah yang didapat pada dimensi
pengorganisasian.  Secara keseluruhan rata-rata capaian kinerja dari dimensi pengorganisasian
mempunyai nilai rata-rata sebesar 85,3%.

Persentase rata-rata capaian kinerja berdasarkan dimensi pelaksanaan pada faktor kepatuhan
memperoleh hasil tertinggi yaitu 88%, kemudian diikuti oleh faktor kreativitas 87,8%, faktor SOP
87,8%, faktor optimal 87,2%, dan faktor realisasi merupakan faktor yang terkecil capaiannya yaitu
sebesar 85,8%. Secara keseluruhan capaian kinerja dari dimensi pelaksanaan mempunyai nilai rata-
rata sebesar 87,4%.

Persentase rata-rata capaian kinerja berdasarkan dimensi pengawasan dan pengendalian, faktor
berkala menjadi faktor tertinggi capaiannya yaitu sebesar 87,8%, kemudian diikuti faktor manfaat
dan faktor tujuan berturut-turut 86,8% dan 86,6%. Skor terendah yang pada dimensi ini diraih oleh
faktor dampak dengan nilai 85,4%. Secara keseluruhan rata-rata capaian kinerja dari dimensi
pengawasan dan pengendalian adalah sebesar 86,7%.

Persentase rata-rata kesenjangan gabungan aspek tata kelola berdasarkan dimensi perencanaan,
dimensi pengorganisasian, dimensi pengawasan dan pengendalian adalah sebesar 12,6%. Faktor
terbesar yang membuat kesenjangan kinerja mejadi kecil adalah faktor perngorganisasian yaitu
11,9%.

12,60%

B Rata-rata Capaian
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B Rata-rata Kesenjangan
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Gambar 4. Capaian dan Kesenjangan kinerja pada aspek tata kelola
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Persentase rata-rata kesenjangan kinerja gabungan berdasarkan aspek SDM, aspek sarana dan
prasarana, aspek anggaran, aspek tata kelola adalah sebesar 12%. Aspek yang membuat kesenjangan
kinerja menjadi kecil adalah dari aspek sarana dan prasaran sebesar 11,5%.

Tabel 1. Persentase rata-rata capaian dan kesenjangan kinerja gabungan berdasarkan keempat aspek
yang diteliti

9% rata-rata

No. Aspek % rata-rata capaian Kesenjangan
1 SDM 88.3 11.7
2 Sarana Prasarana 88.5 11.5
3  Anggaran 87.6 12.4
4  TataKelola 87.3 12.7
88.0 12.0
12%

B Rata-rata Capaian
Gabungan

B Rata-rata Kesenjangan
Gabungan

Gambar 5. Capaian dan Kesenjangan kinerja gabungan pada semua Aspek

KESIMPULAN

1. Empat aspek yang digunakan dalam penelitian ini telah dapat digunakan untuk menghitung
kesenjangan kinerja ABK Kapal Patroli KPLP di Tanjung Perak.

2. Kesenjangan rata-rata diperoleh sebesar 12%, yang menunjukkan kinerja masih dibawah standar
yang telah ditetapkan.
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